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ABSTRAK

DESKRIPS| DISPOSIS| PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
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SOCRATES SAINTIFIK
(Penelitian Kualitatif Pada Siswva KelasVII-A SMP Negeri 1 Natar Semester
Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017)
Oleh

JESY NURZAIN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsi-
kan disposisi pemahaman konsep matematis siswa dalam pembelgjaran Socrates
Saintifik. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII-A SMP Negeri 1
Natar semester ganjil Tahun Pelgaran 2016/2017. Data penelitian ini merupakan
data kualitatif mengenal disposisi pemahaman konsep matematis siswa yang dipe-
roleh melalui catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan tiga tahapan, yaitu reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan
terhadap data. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa disposis
pemahaman konsep matematis dapat muncul pada semua siswa dari berbagai
kemampuan matematis dalam pembelgaran matematika menggunakan metode
Socrates Saintifik pada materi Persamaaan dan Pertidaksamaan Linier Satu
Variabel dan indikator yang muncul pada siswa berbeda-beda setiap pertemuan.

Kata kunci: disposisi pemahaman konsep matematis, metode socrates,
pendekatan saintifik.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang sudah sangat pesat
sehingga menuntut individu yang berkualitas, mampu berpikir logis, analisis,
kreatif, sistematis dan dapat bekerja sama dengan baik. Individu-individu yang
demikian diharapkan memiliki pendidikan yang baik. Pendidikan juga sangat
penting bagi setiap manusia karena dengan adanya pendidikan manusia dapat
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya serta untuk kemajuan bangsa dan
Negara. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 bab 1 ayat 2 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.
“Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban yang martabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, krestif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”
Berdasarkan tujuan tersebut, pendidikan tidak hanya dapat mengembangkan
kemampuan tetapi juga mampu membentuk watak dan perilaku seseorang menjadi

lebih baik. Dengan demikian, setiap orang harus menempuh pendidikan karena

pendidikan dapat meningkatkan kualitas hidupnya.
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Demi tercapainya tujuan pendidikan nasional, dibutuhkan suatu pembelgaran
dalam berbaga bidang studi, salah satunya adalah bidang studi matematika yang
menjadi mata pelgjaran pokok dan harus digjarkan kepada siswa . Undang-undang
No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 mengatakan pembelgaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada
suatu lingkungan belgjar. Pembelgjaran yang dimaksud adalah pembelgjaran yang
dapat mengubah tingkah laku dan pola pikir peserta didik ke arah yang lebih baik
lagi. Semakin baik pembelgjaran yang dilakukan maka semakin baik pula hasil
yang diperoleh, demikian juga untuk pembelgjaran dalam bidang studi mate-

matika.

(Santrock, 2008:119) mengatakan bahwa tujuan penting pembel gjaran matematika
adalah membantu siswa memahami konsep. Belgjar matematika tidak lain adalah
belgjar konsep dan struktur matematika. Dalam memahami konsep matematika
diperlukan kemampuan generalisasi serta abstraksi yang cukup tinggi. Sedangkan
saat ini penguasaan peserta didik terhadap materi konsep-konsep matematika
masih lemah bahkan dipahami dengan keliru. Sebagaimana yang dikemukakan
(Ruseffendi, 2006:156) bahwa terdapat banyak peserta didik yang setelah belgjar
matematika, tidak mampu memahami bahkan pada bagian yang paling sederhana
sekalipun, banyak konsep yang dipahami secara keliru sehingga matematika

dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet, dan sulit.

Dengan demikian, dalam mempelgari matematika salah satu yang harus di
tekankan kepada siswa adalah bisa memahami konsep, sebab jika siswa tidak

paham akan konsep maka kesulitan dalam menghadapi masalah baik dari yang
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termudah ataupun yang tersulit. Hal ini sesua dengan National Council of
Teacher of Mathematics (2000) yang mengatakan bahwa “Students must learn
mathematics with under standing, actively building new knowledge from experien-
ce and prior knowledge™, oleh sebab itu dapat disimpulkan untuk mempelgari
matematika sangat dibutuhkan pemahaman konsep yang cukup.

“Menurut (Patria, 2007:21) yang di maksud dengan pemahaman konsep
adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan sgjumlah materi
pelgjaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah
konsep yang dipelgari, tetapi mampu mengungkapan kembali dalam bentuk
lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu
mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang
dimilikinya.”
Selain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang baik, untuk
mencapal proses pembelgjaran yang kita harapkan siswa juga perlu mengem-
bangkan sikap menghargai kegunaan matematika, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
pencarian kebenaran, berpikir terbuka serta ulet dan tekun dalam memecahkan
masalah. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan matematika di jenjang SMP
menurut  kurikulum 2006, yaitu pembelgaran matematika diharapkan dapat

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa

Sikap yang dimaksud adalah sikap yang menyertai dalam suatu proses memahami
sebuah konsep, dengan demikian sering disebut sebagai disposisi pemahaman
konsep. Menurut (Kilpatrick, Swafford & Findel, 2001) Disposition is defined
as the tendency to view mathematics as something that can be understood,
something useful mathematical sense, believe that diligent and tenacious effort in
learning mathematics will produce results, and acts as an effective students.

Disposis pemahaman konsep merupakan salah satu penunjang siswa dalam



4

proses belgjar . Oleh karena itu, disposis pemahaman konsep matematis siswva

perlu dikembangkan dalam pembel gjaran matematika.

Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil wawancara dengan guru mitra SMP
Negeri 1 Natar kemampuan pemahaman konsep dalam kelas masih heterogen
sehingga disposisi pemahaman konsep matematis siswa masih kurang diper-
hatikan karena pada proses pembelgaran guru tidak memperhatikan hal-hal yang
berkaitan dengan disposisi pemahaman konsep tetapi |ebih memperhatikan hasil
dan pekerjaan ulangan siswa sgja tanpa memperdulikan adanya sikap-sikap yang
muncul pada saat siswa memahami konsep matematika, seperti sikap rasa ingin
tahu, berpikir terbuka, pencarian kebenaran, sistematis, analitis dan percaya diri.
Padahal jika rasa ingin tahu dan rasa percaya diri yang dimiliki siswa baik, maka
akan dapat membuat siswa berpikir terbuka dan dapat menyelesalkan masalah

yang dihadapi.

Selain itu hasil observas diketahui bahwa guru masih menggunakan berbagai
macam metode, tetapi guru sering menggunakan metode ceramah. Yang artinya
dalam pembelgaran tersebut kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Dengan demi-
kian aktivitas siswa dalam pembelgaran terbatas karena siswa hanya mencatat,
medengarkan, memperhatikan serta mengerjakan tugas yang diberikan dan dapat
mengakibatkan pembelgjaran yang membosankan sehingga disposisi pemahaman
konsep siswa kurang berkembang. Oleh karena itu harus adanya upaya untuk

mengembangkan disposisi pemahaman konsep matematis siswa.
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Jikadisposisi pemahaman konsep tidak dikembangkan dalam proses pembelgjaran
maka dampaknya siswa akan kesulitan dalam memahami konsep. Kemudian jika
guru mengembangkan disposisi pemahaman konsep matematis siswa maka akan
tercipta pembelgjaran yang lebih baik lagi. Untuk menanggulangi permasalahan
tersebut salah satu cara untuk memunculkan disposisi pemahaman konsep
matemtis siswa adalah memberikan siswa permasalahan melalui pertanyaan-
pertanyaan dari yang sederhana sampai yang kompleks sehingga hal ini dapat
memancing disposis pemahaman konsep matematis siswa yang ada, dan mem-
berikan permasalahan serta pertanyaan sangat penting dalam proses pembelgaran
sebab seseorang akan berpikir dan menentukan sikap jika dihadapkan dengan

pertanyaan-pertanyaan.

Menurut (Paul dan Elder, 2006:62), bahwa ““ Thinking is not driven by answers
but by questions’. Agar dapat berpikir, seseorang harus dihadapkan dengan perta-
nyaan yang merangsang pemikirannya. Salah satu metode pembelgjaran yang
memuat pertanyaan-pertanyaan dan dapat membuka wawasan disposisi serta
pemahaman konsep matematis siswa dalam suatu dialog adalah Metode Socrates.
Daam pembelgaran, Jones, Bagford, dan Walen (Yunarti, 2011:47) mende-
finiskan metode Socrates sebagai sebuah metode yang menjalankan proses
diskusi yang dipimpin guru untuk membuat siswa mempertanyakan validitas

penalarannya atau untuk mencapai sebuah kesimpulan.

Daam metode Socrates, banyak dialog yang menggunakan pertanyaan-pertanyaan
yang memandu siswa untuk berpikir dan mengambil kesimpulan. Namun halnya

seperti metode yang lainnya, metode Socrates pun memiliki kelebihan dan
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kekurangan. Menurut (Lammendola, 2009) kekurangan metode socrates adalah
The socratic method subjects unprepared to scrutiny yang artinya Metode
Socrates dalam pelaksanaanya masih sulit dilaksanakan. Agar terciptanya pem-
belgjaran yang tidak sulit dan menarik minat siswa untuk belgar serta dapat
membantu siswa dalam mengkontruks pengetahuannya akan suatu materi yang
digjarkan dan pemerintah sudah memberlakukan kurikulum 2013, maka peneliti

menggabungkan Metode Socrates dan Pendekatan Saintifik.

Karena pendekatan Saintifik ini sggaan dan berkesinambungan dengan metode
Socrates maka pada saat pertanyaan-pertanyaan digukan dalam pendekatan
saintifik ada hal-hal seperti mengamati (observing), menanya (questioning),
menalar (associating), mencoba (experimenting), dan mengkomunikasikan
(networking) akan menambah minat belgar siswa dan jika minat ada dalam diri

siswa maka proses pembel gjaran akan berjalan dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelgaran metode Socrates serta
digabungkan dengan pendekatan Saintifik diharapkan dapat mendorong
munculnya disposis pemahaman konsep matematis siswa oleh karena itu,
dilakukan penelitian untuk “mendeskripsikan disposis pemahaman konsep
matematis siswa dalam pembelgaran Socrates Saintifik di kelas VII-A SMP

Negeri 1 Natar semester ganjil tahun pelgaran 2016/2017”.



B. Pertanyaan Pendlitan

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, pertanyaan dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana disposisi pemahaman konsep matematis siswa dalam

pembelgjaran Socrates Saintifik di kelas VII-A SMP Negeri 1 Natar?”

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dalam pendlitian ini adalah untuk mendeskripsikan disposisi pemahaman
konsep matematis siswa dalam pembelgjaran Socrates Saintifik di kelas VII-A

SMP Negeri 1 Natar selama proses pembel g aran berlangsung.

D. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi siswa,
guru, sekolah, dan peneliti sendiri sebaga salah satu cara untuk mendukung

proses belgjar siswa.

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemi-
kiran yang positif dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan
matematika yang berkaitan dengan serta dapat dijadikan referens atau
masukan bagi dunia pendidikan terutama mengenai bagaimana cara
menunjukkan disposisi pemahaman konsep matematis siswa pembelgjaran

Socrates Saintifik.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi calon guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber in-
formasi untuk menyelesaikan persoalan dalam proses pembelgaran mate-
matika, sehingga proses pembelgaran yang berlangsung dapat mem-
permudah siswa dalam memahami materi yang digjarkan, serta bermakna
bagi siswa.

b. Bagi guru, penditian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran
dalam menciptakan suasana belgjar yang baik, agar siswa menjadi nya-
man, sehingga kebermaknaan dalam belgjar dapat tercapai dan disposisi
pemahaman konsep matematis siswa akan semakin berkembang.

c. Bagi Sekolah, dengan penelitian ini diharapkan kepala sekolah mem-
peroleh informasi sebaga masukan dalam upaya pembinaan guru-guru
untuk meningkatkan kualitas pembel gjaran matematika di kelas.

d. Bagi pendliti lain, dengan pendlitian ini diharapkan dapat menjadi re-
ferensi yang ingin meneliti dengan menggunakan variabel penelitian yang

Sama.

E. RuangLingkup

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Disposis pemahaman konsep merupakan kecendrungan individu untuk
bersikap terhadap suatu perlakuan tertentu yang menuju konsep-konsep yang
dimiliki oleh siswa.

2. Pembelgaran Socrates Saintifik merupakan pembelgaran dengan meng-

gunakan Metode Socrates dan Pendekatan Saintifik.
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a. Metode Socrates adalah metode yang memuat dialog atau diskusi yang
dipimpin oleh guru melalui serangkaian pertanyaan tersusun untuk
menguji validitas keyakinan siswa akan suatu objek dan membuat
kesimpulan yang benar.

b. Pendekatan Saintifik merupakan suatu cara atau mekanisme pembelgjaran
untuk memfasilitass sSiswa agar mendapatkan pengetahuan atau
keterampilan dengan prosedur yang didasarkan pada suatu metode ilmiah.
Ada lima kegiatan utama dalam proses pembelgaran menggunakan
pendekatan saintifik, yaitu mengamati (observing), menanya (questioning),
menalar (associating), mencoba (experimenting), mengkomunikasikan
(communicating) dalam materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu

variabel.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Disposis Berpikir

Salomon (Y unarti, 2011 : 36) mendefinisikan disposisi sebagal kumpulan sikap-
sikap pilihan dengan kemampuan yang memungkinkan sikap-sikap pilihan tadi
muncul dengan cara tertentu. Menurut filosofi yang dikemukakan oleh Honderich
(Dai, 2008:354), “disposition as a capacity, tendency, potentiality, or power to act
or be acted on in a certain way", yang berarti disposis merupakan kapasitas,
kecenderungan, kemampuan, kekuatan untuk bertindak, atau tindakan dengan cara
tertentu. Sementara itu, Perkins dan Tishman (Atallah, 2006:4) menggunakan
istilah disposis yang merujuk pada kecenderungan untuk menunjukkan perilaku
dalam kondisi tertentu. Menurut Maxwell (2001), disposisi terdiri dari (1) in-
clination (kecenderungan), yaitu bagaimana sikap siswa terhadap tugas-tugas, (2)
sensitivity (kepekaan), yaitu bagaimana kesiapan siswa dalam menghadapi tugas;
dan (3) ability (kemampuan), yaitu bagaimana siswa fokus untuk menyelesai-
kan tugas secara lengkap; dan (4) enjoyment (kesenangan), yaitu bagaimana
tingkah laku siswa dalam menyelesaikan tugas. Berdasarkan definisi-definisi di
atas, dapat dikatakan bahwa disposisi merupakan kecenderungan sikap individu
untuk menunjukkan perilaku yang memungkinkan perilaku tersebut muncul

dengan caradan kondisi tertentu.
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Dalam proses pembelgjaran selain mengembangkan kemampuan kognitif, ke-
mampuan afektif juga perlu dikembangkan dalam pembelgaran matematika. Hal
ini karena keberhasilan seseorang dalam suatu proses pembelgaran matematika
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kognitif sgja, melainkan kemampuan afektif
dan juga psikomotor. Seperti yang dikatakan Popham (Depdiknas, 2008) bahwa
ranah afektif menentukan keberhasilan belgjar seseorang. Seseorang yang ber-
minat dalam suatu mata pelgjaran akan mencapai hasil pembelgaran yang
optimal. Salah satu tujuan pembelgaran matematika menurut (Depdiknas,
2006:417) adalah memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehi-
dupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelgjari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Hasil
penelitian (Joseph, 2011) menyimpulkan bahwa dalam penilaian matematika masa
depan harus tidak pada analisis tes tertulis tetapi analisis peningkatan siswa afektif
juga perlu dilakukan. (NCTM, 1989) menyatakan bahwa sikap siswa dalam meng-
hadapi matematika dan keyakinan dapat mempengaruhi prestas mereka dalam
matematika. Sikap-sikap yang cenderung muncul karena suatu perlakuan tersebut

dinamakan dengan disposisi.

Disposis yang berkaitan dengan pola pikir seseorang disebut juga dengan dis-
posisi berpikir. Hal tersebut sesuai dengan Ennis (Costa, 2013:19) yang men-
definisikan disposisi berpikir sebagai sebuah kecenderungan untuk melakukan
sesuatu dalam kondisi tertentu. Sementara itu, Tishman et al. (Herlina, 2013:174)
mendefinisikan disposis berpikir sebagai kecenderungan perilaku intelektual
dalam upaya mengidentifikasi sifat dari pola pikir. Disposisi berpikir ini perlu

dikembangkan melalui pengembangan kemampuan atau keterampilan berpikir.
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Ha ini karena disposisi berpikir akan membentuk karakter intelektual siswa
sehingga siswa dapat mengahadapi segala tantangan di masa depan dan mampu
menyelesailkan dengan baik. Berdasarkan definisi-definis tersebut, dapat di-
simpulkan bahwa disposisi berpikir merupakan kecenderungan seseorang dalam
bersikap, bertindak, dan berperilaku positif dalam upaya mengidentifikasi sifat

dari polapikir.

B. Pemahaman Konsep Matematis

Dalam proses pembelgaran, hal terpenting adalah pencapaian pada tujuan yaitu
agar siswa mampu memahami sesuatu konsep berdasarkan pengalaman bela-
jarnya. Pemahaman konsep berasal dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep.
Kemampuan pemahaman konsep ini merupakan ha yang sangat fundamental,
karena dengan pemahaman akan dapat mencapai pengetahuan prosedur. Me-
ngetahui begitu pentingnya pemahaman konsep terhadap proses pembelgaran,
menurut (Suprijono, 2009:9) ada beberapa keuntungan melalui kegiatan belgar
konsep, salah satunya adalah pemahaman konsep merupakan unsur pembangun
berpikir. (Ruggiero,1998) mengartikan berpikir sebagal suatu aktivitas mental
untuk membantu memformulasikan atau memecahkan suatu masalah, membuat
suatu keputusan, atau memenuhi hasrat keingintahuan. Pendapat ini menunjukkan
bahwa ketika seseorang memutuskan suatu masalah, memecahkan masalah,
ataupun ingin memahami sesuatu, maka orang tersebut melakukan aktivitas
berpikir. Berpikir terjadi dalam setiap aktivitas mental seseorang yang berfungs
untuk memformulasikan atau menyelesaikan masalah, membuat keputusan, serta

mencari pemahaman konsep terhadap sesuatu.
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Matematika memililki struktur keterkaitan yang kuat dan jelas antara konsep-
konsepnya. Belgar konsep merupakan hal yang paling mendasar dalam proses
belgjar matematika. Oleh karena itu, seorang guru dalam mengajarkan sebuah
konsep harus beracuan pada sebuah tujuan yang harus dicapai. Konsep ma-
tematika yang sangat kompleks cukup sulit bahkan tidak bisa dipahami jika
pemahaman konsep yang lebih sederhana belum memadai. Hiebert dan Carpenter
(Hasan, 2012:1) menyatakan bahwa salah satu ide yang diterima secara luas
dalam pendidikan matematika adalah bahwa siswa harus memahami matematika.
Selain itu, Marpaung (Hasan, 2012:1) juga berpendapat bahwa matematika tidak
akan ada artinya jika hanya dihafalkan. Dengan demikian, pemahaman konsep

matematis menjadi salah satu tujuan pembel gjaran matematika.

Mulyasa (2005: 78) menyatakan bahwa pemahaman adalah kedalaman kognitif
dan afektif yang dimiliki oleh individu. Segjalan dengan pendapat di atas, Rusman
(2010: 139) menyatakan bahwa pemahaman merupakan proses individu yang
menerima dan memahami informasi yang diperoleh dari pembelgaran yang
didapat melalui perhatian. Dalam kamus bahasa Indonesia (2008), pemahaman
diartikan sebagai kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk mengerti
sesuatu secara benar. Selanjutnya (Ernawati, 2003:8) mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan pemahaman adalah kemampuan menangkap pengertian-
pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disgikan dalam
bentuk lain yang dapat dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu
mengklasifikasikannya. Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pemahaman merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang

untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah itu diketahui atau diingat.
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Konsep dalam matematika diartikan sebagai suatu ide atau gagasan yang me-
mungkinkan seseorang untuk mengelompokkan tanda (objek) ke dalam contoh
dan bukan contoh yang merupakan suatu kesan jiwa dari mutu, sifat atau ciri yang
ada dan umumnya mewakili sebuah pemikiran. Menurut (Winkel, 2000: 44)
bahwa konsep dapat diartikan sebagal suatu sistem satuan arti yang mewakili
sgjumlah objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama. Lebih lanjut, (Suherman,
2003:33) mengartikan konsep sebagai ide abstrak yang memungkinkan seseorang
dapat mengelompokkan objek ke dalam contoh dan non contoh. Konsep dapat di-
nyatakan dalam sgumlah bentuk konkrit atau abstrak, luas atau sempit, maupun
satu kata frase. Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
konsep merupakan suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang dapat
menggolongkan sekumpulan objek matematis berkaitan dengan matematika.
Dengan demikian, dapat dismpulkan pemahaman konsep matematis dalam
penelitian ini diartikan sebagai kemampuan seseorang atau sekelompok orang
untuk mengerti atau memahami suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang

dapat menggol ongkan sekumpulan objek matematika.

Menurut (Krathwohl, 2002:215), dalam proses kognitif terdapat tujuh indikator
utama yang termasuk kategori memahami yaitu interpreting (menginterpretasi-
kan), exemplifying (memberikan contoh), classifying (mengklasifikasikan), sum-
marizing (meringkas), inferring (menyimpulkan), comparing (membandingkan),
dan explaining (menerangkan). Hal ini sgaan dengan Sanjaya (2009)
diantaranya: (1) mampu menerangkan secara verbamengenai apa yang telah
dicapainya, (2) mampu menygjikan situasi matematika kedalam berbagai cara

serta mengetahui  perbedaan, (3) mampu mengklasifikasikan objek-objek



15
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut,
(4) mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur, (5) mampu
memberikan contoh dan contoh kontra dari konsep yang dipelgari, (6) mampu
menerapkan konsep secara algoritma, (7) mampu mengembangkan konsep yang

telah dipelgjari.

C. Disposisi Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep matematis dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang atau
sekelompok orang untuk mengerti atau memahami suatu ide abstrak yang
memungkinkan seseorang dapat menggolongkan sekumpulan objek matematika.
Menurut (Kilpatrick, Swafford & Findel, 2001) Disposition is defined as the
tendency to view mathematics as something that can be understood, something
useful mathematical sense, believe that diligent and tenacious effort in learning
mathematics will produce results, and acts as an effective students. Sementata
itu,menurut Nunnally (Facione dkk, 2000 : 6) disposisi diartikan sebagal dipahami
sebagal suatu sikap atau kecenderungan sikap. Berdasarkan kedua definisi ter-
sebut, dapat diperolen kesimpulan bahwa disposis pemahaman konsep me-

rupakan kecenderungan sikap individu dalam memahami konsep matematis.

Disposis pemahaman konsep matematis diukur berdasarkan enam indikator
disposisi berpikir yaitu pencarian kebenaran, berpikir terbuka, sistematis, analitis,
kepercayaan diri dan rasa ingin tahu yang disesuaikan dengan indikator pe-
mahaman konsep matematis yaitu menginterpretasikan atau mampu menyajikan
konsep dalam berbagal bentuk representasi matematis, membandingkan atau

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
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konsepnya, dan menjelaskan atau mengaplikasikan konsep atau agoritma

pemecahan masalah.

Indikator disposis pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam pe-
nelitian ini diadaptasi dari indikator yang dirumuskan oleh Yunarti (2011:31).
Adapun indikator disposis pemahaman konsep matematis siswa dalam penelitian
ini adalah:

1. Pencarian kebenaran, ditunjukkan dengan sikap selalu berusaha mendapat-
kan dan memberikan informasi yang benar berkenaan dengan pemahaman
konsep matematis.

2. Berpikiran terbuka, ditunjukkan dengan sikap bersedia mendengar atau
menerima pendapat atau pemikiran orang lain yang diyakini benar dan
menggunakan pemikiran tersebut untuk menyelesaiakan permasalahan
terkait pemahaman konsep matematis.

3. Sistematis, ditunjukkan dengan sikap rgin atau tekun dalam mencari
informasi atau alasan yang relevan, jelas dalam bertanya dan tertib dalam
bekerja mencari jawaban persoalan pemahaman konsep matematis.

4. Anadlitis, ditunjukkan dengan sikap untuk tetap fokus pada masalah yang
dihadapi serta berupaya mencari alasan-alasan yang bersesuaian dengan
masalah yang berkaitan dengan pemahaman konsep matematis.

5. Kepercayaan diri, ditunjukkan dengan sikap yakin terhadap kemampu-
annya dan tidak ragu-ragu dalam memberikan alasan atau penaaran yang
berkaitan dengan pemahaman konsep matematis.

6. Rasaingin tahu, ditunjukkan dengan sikap selalu memiliki perhatian untuk
terus peka terhadap informas yang berkaitan dengan pemahaman konsep
matematis.

Menurut (Ali, 2000:36) seseorang tumbuh dan berkembang sesuai dengan
rangkaian interaksi antar perorangan dalam kehidupannya di dalam keluarga,
dengan teman sebaya, melaui contoh yang bersifat forma dan informa yang
berlangsung relative cukup lama. (Azwar, 1995:32) mengatakan sikap pada

umumnya, individu cendrung untuk memilih sikap yang searah dengan sikap

orang yang dianggapnya penting.
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Perkins dan Tishman (Santrock, 2008:78), seseorang yang berpikiran terbuka akan
menghindari pemikiran sempit, membiasakan mengeksplorasi opsi-ops yang ada.
Orang yang berpikiran terbuka akan peka terhadap perasaan, tingkat pengetahuan,
dan tingkat kesulitan yang dihadapi orang lain, bersedia mendengar atau me-
nerima pendapat seseorang yang didukung oleh berbagai bukti dan argumen yang
masuk akal dan ilmu pengetahuan, serta memahami dan menghargai pendapat

orang lain.

Siswono (2007:23) mengemukakan bahwa sistematis adalah kemampuan berpikir
seseorang untuk mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas sesuai dengan
urutan, tahapan, langkah-langkah, atau perencanaan yang tepat, efektif, dan efi-
sien. Chareonwongsak (Rahmawati, 2013:2) menyatakan bahwa berpikir analitis
merupakan kemampuan individu untuk dapat membedakan atau mengidentifikasi
suatu peristiwa atau permasalahan menjadi sub masalah, dan menentukan hu-
bungan yang wajar atau logis untuk menemukan penyebab dari permasalahan
yang terjadi. Seseorang yang analitis akan menunjukkan sikap tetap fokus dan
berupaya mencari alasan yang bersesuaian ketika dihadapi sebuah persoalan serta

dapat mengungkapkan al asan-al asan berdasarkan masalah tersebut.

Lie (2004:4) juga menyebutkan bahwa ciri-ciri seseorang memiliki kepercayaan
diri yang tinggi adalah yakin terhadap kemampuannya, tidak ragu-ragu, dan
memiliki keberanian untuk bertindak. Keberanian mereka dalam mengemukakan
pendapat mengindikasikan bahwa mereka percaya diri. (Hakim, 2002:6)
menyatakan bahwa percaya diri berarti yakin akan kemampuannya untuk

menyel esaikan suatu pekerjaan dan masalah.
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Menurut (Maulana, 2013:3) bahwa seseorang yang memiliki rasa ingin tahu
ditunjukkan dengan sikap selalu memiliki perhatian untuk terus peka terhadap
informasi. (Sulistyowati, 2012:32) berpendapat bahwa rasa ingin tahu adalah
sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui Iebih mendalam dan
meluas dari apa yang dipelgarinya, dilihat, dan didengar. Dari pengertian ini,
berarti untuk memiliki rasa ingin tahu yang besar, syaratnya seseorang harus
tertarik pada suatu hal. Keterkaitan itu ditandai dengan adanya proses berpikir
aktif seperti berusasha membaca atau bertanya. Selain itu (Satiadarma, 2003:110)
menge-mukakan bahwa seseorang yang memiliki rasa ingin tahu yang mendalam

akan selau bertanya dan memperhatikan penjelasan guru.

D. Metode Socrates

Metode Socrates adalah metode yang dibuat atau dirancang oleh seorang tokoh
filsafat yunani yang bernama Socrates (469-399 SM). Socrates lahir di Athena,
dan merupakan generasi pertama dari tiga ahli filsafat besar dari Yunani, yaitu
Socrates, Plato dan Aristoteles. Socrates adalah seorang guru yang mengajar
Plato, dan Plato pada gilirannya juga menggjar Aristoteles. Semasa hidupnya,
Socrates tidak pernah meninggalkan karya tulisan apapun sehingga sumber utama
mengenai pemikiran Socrates berasal dari tulisan muridnya, yaitu Plato. Socrates
dikena di Athena pada saat dia berusia empat puluh tahun karena kebiasaannya
terlibat dalam percakapan filosofi di lingkungan publik maupun swasta. Subjek
percakapan yang sering diperbincangkan bergulir sekitar mendefinisikan hal-hal
seperti keadilan, keindahan, keberanian, kesederhanaan, persahabatan dan ke-

baikan.
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Secara historis, filsafat Socrates mengandung pertanyaan-pertanyaan karena
Socrates sendiri tidak pernah diketahui menuliskan sebuah pikirannya. Apa yang
dikenal sebagai pemikiran Socrates pada dasarnya adalah berasal dari catatan oleh
Plato Xenophone (430-357 SM), dan siswa-siswa lainnya, yang paling terkenal
diantaranya adalah penggambaran Socrates dalam dialog-dialog yang ditulis oleh
Plato. Dalam karya-karyanya, Plato selalu menggunakan nama gurunya sebagai
tokoh utama sehingga sangat sulit memisahkan gagasan Socrates yang sesung-
guhnya dengan gagasan Plato yang disampaikan melalui mulut Socrates. Namun
Plato sendiri hanya muncul tiga kali dengan karya-karyanya sendiri yaitu dua kali

dalam Apologi dan Sekali lagi dalam Phaedrus.

Metode pembelgaran Socrates bukanlah dengan cara menjelaskan, melainkan
dengan cara mengajukan pertanyaan menunjukan kesalahan logika dari jawaban,
serta dengan menanyakan lebih jauh lagi sehingga para siswa terlatih untuk
mampu memperjelas ide-ide mereka sendiri dan dapat mendefinisikan konsep-
konsep yang mereka maksud dengan detail. Menurut Jones, Bagford, dan Walen
(Yunarti, 2011:47) metode pembelgaran Socrates dapat didefinisikan sebagai
sebuah proses diskusi yang dipimpin guru untuk membuat siswa mempertanyakan
validitas penalarannya atau untuk mencapai sebuah kesimpulan. Sedangkan
menurut Hatta (Pahlevi, 2014:7), metode Socrates merupakan suatu metode
pembelgaran yang dilakukan dengan cara percakapan atau perdebatan dengan
melibatkan dua orang atau lebih, saling berdiskusi, dan dihadapkan dengan suatu
deretan pertanyaan-pertanyaan, sedemikan sehingga siswa mampu menemukan

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang sulit.
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Dari definis menurut beberapa ahli (Yunarti, 2011:47) memberikan suatu

gambaran mengenai metode Socrates, yaitu:

i. Metode Socrates merupakan sebuah metode yang memuat dialog atau diskusi
yang dipimpin oleh guru. Pentingnya guru dalam memimpin dialog atau
diskusi ini karena hanya gurulah yang tahu tujuan pembelgjaran yang akan
dicapai.

ii. Metode Socrates memuat pertanyaan-pertanyaan induktif, dimulai dari
pertanyaan-pertanyaan sederhana sampai kompleks, yang digunakan untuk
menguji validitas keyakinan siswaterhadap suatu objek.

iii. Metode Socrates merupakan metode yang konstruktif bagi siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa metode Socrates adalah

metode yang memuat dialog atau diskusi yang dipimpin oleh guru melaui per-

tanyaan-pertanyaan induktif dimulai dari pertanyaan-pertanyaan dari yang
sederhana sampal ke yang kompleks yang membuat siswa mempertanyakan
validitas penalarannya dengan tujuan agar siswa dapat mencapa sebuah kesim-
pulan yang benar dan konstruktif dalam menghadapi suatu masalah. Pertanyaan
yang diberikan disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswva. Se-
luruh percakapan dalam metode Socrates merupakan percakapan yang bersifat

membangun pengetahuan siswa sehingga mereka dapat menemukan dan menyim-

pulkan sendiri pengetahuannya.

Metode Socrates merupakan salah satu metode yang tergolong dalam model
pembelgjaran discovery (penemuan). Hal ini disebabkan karakter pertanyaan-
pertanyaan Socrates melatih siswa untuk mampu memperjelas ide-ide mereka
sendiri dan dapat mendefinisikan konsep-konsep yang mereka maksud dengan
mendetail. Menurut Johwnson, D. W. & Johnson, R. T, (Nurjannah dkk, 2014)
metode Socrates digjarkan dengan cara bertanya jawab untuk membimbing dan

memperdalam tingkat pemahaman yang berkaitan dengan materi yang digarkan
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sehingga anak didik mendapatkan pemikirannya sendiri dari hasil konflik kognitif

yang terpecahkan.

Menurut Permalink (Yunarti, 2011:48), Richard Paul telah menyusun serta
memberi contoh-contohnya mengenai enam jenis pertanyaan Socrates. Keenam
jenis pertanyaan tersebut meliputi pertanyaan klarifikasi, asumsi-asumsi penyeli-
dikan, alasan-alasan dan bukti penyelidikan, titik pandang dan persepsi, implikas
dan konsekuensi penyelidikan, serta pertanyaan tentang pertanyaan. Jenis-jenis
pertanyaan Socrates beserta contohnya disgjikan padatabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Jenis-jenis pertanyaan Socrates dan contohnya (Diadaptasi dari Y unarti,
2011)

Contoh Pertanyaan
Apayang anda maksud dengan ....?
Dapatkah anda mengambil caralain?
Dapatkah anda memberikan saya sebuah
contoh?
Apa yang anda asumsikan?
Bagaimana anda bisa memilih asumsi-asumsi
itu?
Bagaimana anda bisa tahu?

No Tipe Pertanyaan
1. | Klarifikasi

2. | Asumsi-asumsi
Penyelidikan

3. | Alasan-aasan

dan bukti Mengapa anda berpikir bahwa itu benar?
Penyelidikan Apayang dapat mengubah pemikiran anda?
4. | Titik pandang Apa yang anda bayangkan dengan hal tersebut?
dan persepsi Efek apa yang dapat diperoleh?
Apaadternatifnya?
5. | Implikasi dan Bagaimana kita dapat menemukannya?
Konsekuens Apaisu pentingnya?
Penyelidikan Generaisasi apayang dapat kita buat?
6. | Pertanyaan Apamaksudnya?
tentang Apayang menjadi poin dari per-tanyaan ini?
pertanyaan Mengapa anda berpikir saya bisa men-jawab

pertanyaan ini?

Menurut Jones, Bagford dan Walen (Y unarti, 2011:50), ada dua hal pokok yang
membedakan Metode Socrates dengan metode yang lainnya. Pertama Metode

Socrates dibangun di atas asumsi bahwa pengetahuan sudah berada dalam diri
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siswa dan pertanyaan-pertanyaan atau komentar-komentar yang tepat dapat
menyebabkan pengetahuan tersebut muncul ke permukaan. Kedua, pertanyaan-
pertanyaan dalam Metode Socrates digunakan untuk menguji validitas keyakinan
siswamengenai suatu objek secara mendalam. Hal ini menunjukkan jawaban yang
diberikan siswa harus dipertanyakan lagi sehingga siswa yakin bahwa jawabannya
benar atau salah. Guru tidak boleh berhenti bertanya sebelum yakin bahwa

jawaban siswa sudah tervalidasi dengan baik.

Adapun kelebihan dari metode Socrates ini adalah Menurut Lammendola (Fisher,
2010:4) kelebihan dari Metode Socrates, yaitu “Socrates Method to force non-
participating students to question their underlying assumptions of the case under
discussion, and constand feedback™, artinya metode socrates menumbuhkan
keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat saat berdiskusi, serta memupuk
rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan kelemahan metode socrates menurut
Lammendola (Baharun, 2014:5), pembelgjaran dengan menggunakan Metode

Socrates dapat menciptakan lingkungan belgjar yang menakutkan.

Menurut (Qosyim, 2007:7), terdapat karakteristik dalam pembelgaran Socrates,
yaitu sebagal berikut:

a. Dialektik, artinya bahwa metode tersebut dilakukan oleh dua orang atau
lebih yang pro dan kontra, atau yang memiliki perbedaan pendapat.

b. Konfersasi, artinya bahwa metode dilakukan dalam bentuk percakapan
atau komunikasi lisan.

c. Tentatif dan provisional, artinya kebenaran yang dicari bersifat sementara
tidak mutlak, dan merupakan aternatif-aternatif yang terbuka untuk
semua kemungkinan.

d. Empiris dan induktif, artinya segala sesuatu yang dibicarakan dan cara
penyel esaiannya harus bersumber pada hal-hal empiris.

e. Konsepsional, artinya metode ditujukan untuk tercapainya pengetahuan,
pengertian dan konsep yang telah definitif daripada sebelumnya.
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Menurut Maxwell (Al Qhomairi, 2014:12), untuk mencapai suatu keberhasilan
dalam melaksanakan pembelgjaran dengan metode Socrates, ada beberapa sikap
yang harus dimiliki guru. Sikap-sikap tersebut adalah (1) sikap terbuka guru
dalam menerima kesalahan dan kekurangan diri sendiri, (2) sikap tidak menerima
begitu sgja jawaban siswa, (3) sikap rasa ingin tahu yang tinggi, (4) sikap tekun
dan fokus dalam penyelidikan. Dengan demikian, agar pembelgjaran Socrates
dapat berjalan dengan baik maka guru harus menyusun strategi pembelajaran
dengan metode ini. Adapun strategi pembelagjaran Socrates yang dapat diterapkan
menurut (Y unarti, 2011:60) adalah sebagai berikut:

Menyusun pertanyaan sebelum pembelgjaran dimulai

Menyatakan pertanyaan dengan jelas dan tepat

Memberi waktu tunggu kepada siswva

Menjaga diskusi agar tetap fokus pada permasalahan utama
Menindaklanjuti respon-respon yang diberikan siswa

Menulis kesimpulan-kesimpulan siswa di papan tulis

Melibatkan semua siswa dalam diskusi

Tidak memberi jawaban “Ya” atau “Tidak” melainkan menggantinya de-

ngan pernyataan-pernyataan yang menggali pemahaman siswa
. Memberi pertanyaan yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa

S@ P o0 oW

Melalui strategi pembelgaran Socrates di atas, maka siswa dituntut untuk
menggali dan menganalisis sendiri pemahaman yang dimilki sehingga bisa sampal
ketahap dimana siswa dapat membuat suatu kesimpulan bahwa jawaban itu benar
atau salah. Dengan demikian validitas keyakinan siswa pada akhir pembelgaran
telah dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa pertanyaan-pertanyaan Socrates yang
sistematis dan logis secara nyata mampu membantu siswa mengkontruksi pema-

haman konsep matematisnya.
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E. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik pertama kali diperkenalkan ke ilmu pendidikan Amerika
pada akhir abad ke-19, sebagai penekanan pada metode laboratorium formalistik
yang mengarah pada fakta-fakta ilmiah (Hudson, 1996; Rudolph, 2005).
Pendekatan Saintifik ini memiliki karakteristik “doing science”. Pendekatan ini
memudahkan guru atau pengembang kurikulum untuk memperbaiki proses pem-
belgaran, yaitu dengan memecah proses ke dalam langkah-langkah atau tahapan-
tahapan secara terperinci yang memuat instruks untuk siswa melaksanakan ke-
giatan pembelgaran (Maria Varelas and Michael Ford, 2008: 31). Hal inilah yang
menjadi dasar dari pengembangan kurikulum 2013 di Indonesia. Pendekatan
Saintifik merupakan pendekatan yang merujuk pada teknik teknik investigasi atas
fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreks atau me-
madukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat disebut ilmiah, metode pencarian
(method of Inquiry) harus berbasis pada bukti bukti pada objek yang dapat
diobservasi, empiris, dan terukur dengan prinsip prinsip penalaran yang spesifik.
Karena itu, pendekatan ilmiah umumnya memuat serial aktivitas pengoleksian
data melalui observasi dan eksperimen., kemudian memformulasi dan menguji

hiportesis.

(Kemdikbud, 2013) mengatakan Pendekatan Saintifik atau ilmiah merupakan
suatu cara atau mekanisme pembelgaran untuk memfasilitas siswa agar men-
dapatkan pengetahuan atau keterampilan dengan prosedur yang didasarkan pada
suatu metode ilmiah. Di lain pihak (M. Hosnan, 2014: 34) menjelaskan bahwa

penerapan Pendekatan Saintifik dalam pembelgaran melibatkan keterampilan
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proses, seperti mengamati, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyim-
pulkan. Di dalam melaksanakan proses-proses tersebut, bantuan guru diperlukan,
akan tetapi bantuan guru tersebut semakin berkurang dengan semakin bertambah
dewasanya peserta didik atau semakin tingginya kelas peserta didik. Pendapat M.
Hosnan tersebut dikuatkan oleh (Daryanto, 2014: 51) mengatakan bahwa
pembelgjaran Pendekatan Saintifik adalah proses pembelgaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum
atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikas atau
menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data/informasi dengan berbagai teknik, menganalisis
data/informasi, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau
prinsip yang “ditemukan”. Berdasarkan definifi-defisini diatas maka dapat
dissmpulkan bahwa Pendekatan Saintifk adalah suatu cara pembelgaran dimana
peserta didik aktif dan mendapatkan pengetahuan sehingga dapat melibatkan
proses keterampilan mengamati, mengukur, menanya, menjelaskan dan

menyimpulkan.

Proses pembelgjaran pada Kurikulum 2013 menggunakan Pendekatan Saintifik
sebagaimana yang tercantum pada Standar Proses. Pendekatan Saintifik me-
rupakan pendekatan dalam kurikulum 2013 didalam pelaksanaannya, ada yang
menjadikan Saintifik sebagai pendekatan ataupun metode. Namun karakteristik
dari pendekatan saintifik tidak berbeda dengan metode scientific (scientific
method). Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelgaran
mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang di-

elaboras untuk setiap satuan pendidikan. Scientific approach dalam pembelgjaran
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sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, mem-
bentuk jgaring untuk semua mata pelgjaran.

Tabel 2.2 Rincian Rradasi sikap, Pengetahuan, dan Keterampilan
Sumber : Lampiran permendikbud No 65 Tahun 2013

Sikap Pengetahuan Keterampilan
Menerima Mengingat Mengamati
Menjaankan Memahami Menanya
Menghargai Menerapkan Mencoba
Menghayati Menganalisis Menalar
Mengamalkan Mengevaluasi Menyagji
Mencipta

Pembelgaran pada implementasi kurikulum 2013 diharapkan diarahkan agar
peserta didik mampu merumuskan masalah (dengan banyak bertanya), bukan
hanya menyelesaikan masalah dengan menjawab sgja. Proses pembelgaran
diharapkan diarahkan untuk melatih berpikir analitis (peserta didik digarkan
bagaimana mengambil keputusan) bukan berpikir mekanistis (rutin dengan hanya
mendengarkan dan menghapal semata). Menurut (Abdul Magjid, 2014: 211)
Pendekatan saintifik (Scientific Approach) dalam pembelgjaran memiliki langkah-
langkah meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menygjikan, me-
nyimpulkan, dan mencipta. Sedangkan Sudarman (Materi Pelatihan Guru Imple-
mentasi Kurikulum 2013: 205) mengungkapkan bahwa Pendekatan Scientific
approach bercirikan penonjolan pada dimensi pengamatan, penalaran, penemuan,
pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses
pembelgjaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau
kriteria ilmiah. Berdasarkan hasil penelitian, pembelgaran berbasis pendekatan
Saintifik mempunyai hasil yang lebih efektif bila dibandingkan dengan peng-

gunaan pendekatan tradisioanl. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada
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pembelgjaran tradisional, retensi informasi dari guru sebesar 10 persen setelah
15 menit dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 25 persen. Pada pem-
belgjaran berbasis pendekatan ilmiah, retensi informasi dari guru sebesar lebih
dari 90 persen setelah dua hari dan perolehan pemahaman kontekstual
sebesar 50-70 persen. Adapun kriteria ilmiah menurut (M. Hosnan, 2014:38)
sebagal berikut.

1. Materi pembelgaran berbasis pada fakta

2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas
dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang
menyimpang dari aur berfikir logis.

3. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analitis, dan
tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan
mengaplikasikan materi pembelajaran.

4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam
melihat pembedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi
pembelgaran.

5. Mendorong dan menginspirsi siswa mampu memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon
materi pembelgaran.

6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggung-
jawabkan.

7. Tujuan pembelgjaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun
menarik sistem penygjiannya.

Daam proses pembelgjaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap menggambit
transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu mengapa.” Ranah
keterampilan menggambit transformasi substansi atau materi gjar agar peserta
didik “tahu bagaimana.” Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi
atau materi ajar agar peserta didik “tahu apa”. Hasil akhirnya adalah peningkatan
dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft

skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan.

Kurikulum 2013 menekankan pada dimens pedagogik modern dalam pem-

belgjaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientifyc
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appoach) dalam pembelgaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati,
menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk
semua mata pelgjaran. Untuk mata pelgjaran, materi, atau situasi tertentu, sangat
mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural.
Pada kondis seperti ini tentu sgja tentu sgja proses pembelgjaran harus tetap
menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau
sifat-sifat nonilmiah. Berdasarkan Lampiran Permendikbud nomor 103 tahun
2014 Pendekatan ilmiah dalam pembelgjaran disgjikan sebagai berikut:

1. Mengamati
M etode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelgjaran (mea-
ningfull learning). Pendekatan ini memiliki keunggulan tertentu, seperti
menyagjikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang,
dan mudah melaksanakannya. Pendekatan ini sangat bermanfaat bagi
pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga peserta proses pem-
belgjaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Kegiatan mengamati dalam
pembelgjaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a,
hendaklah guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik
untuk melakukan pengamatan melalui  kegiatan: melihat, menyimak,
mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan
pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, men-
dengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek. Adapun kompetensi
yang diharapkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, dan mencari

informasi.



29
2. Menanya

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak,
dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk mendapat
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang yang hasil pengamatan objek
yang konkrit sampal kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep,
prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan yang bersifat
faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik. Kegiatan “mena-
nya” dalam kegiatan pembelgjaran sebagaimana disampaikan dalam Permen-
dikbud Nomor 8la Tahun 2013, adalah mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informas tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). Adapun
kompetens yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan
kredtivitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belgar

sepanjang hayat.

Didalam kegiatan menanya ini maka akan terkumpul suatu informasi yang
dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informas dari berbagai
sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku
yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti,
atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul
sejumlah informasi. Dalam Permendikbud Nomor 8l1a Tahun 2013, aktivitas

mengumpulkan informasi dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber
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lain selain buku teks, mengamati objek atau kegadian, aktivitas wawancara
dengan nara sumber dan sebagainya. Kompetensi yang diharapkan adalah
mengembangkan sikap teliti, jujur,sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan info-
rmasi melalui berbagai cara yang dipelgjari, mengembangkan kebiasaan

belgjar dan belgjar sepanjang hayat.

Menalar

Kegiatan “mengasosiasi/mengolah informasi/menalar” dalam kegiatan pem-
belgjaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 8l1a Tahun
2013, adalah memproses informas yang sudah dikumpulkan baik terbatas
dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi
yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman
sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang
bertentangan. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu
infformasi  dengan informas lainya, menemukan pola dari keterkaitan
infformasi  tersebut. Kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan
sikap jujur, teliti,disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam me-
nyimpulkan.

Mencoba

Mencoba (experimenting) dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai

ranah tujuan belgar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Aktivitas
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pembelgjaran yangnyata untuk ini adalah: (1) menentukan tema atau topik
sesuai dengan kompetensi dasar menurut tuntutan kurikulum; (2) mempelgjari
cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan harus disediakan; (3)
mempelgari dasar teoritis yang relevan dan hasilhasil eksperimen sebelum-
nya; (4) melakukan dan mengamati percobaan; (5) mencatat fenomena yang
terjadi, menganalisis, dan menygjikan data; (6) menarik ssmpulan atas hasil
percobaan; dan (7) membuat laporan dan mengkomu-nikasikan hasil per-

cobaan.

Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar maka: (1) Guru hendaknya
merumuskan tujuan eksperimen yang akan dilaksanakan murid (2) Guru
bersama murid mempersiapkan perlengkapan yang dipergunakan (3) Perlu
memperhitungkan tempat dan waktu (4) Guru menyediakan kertas kerja
untuk pengarahan kegiatan murid (5) Guru membicarakan masalah yanga
akan yang akan dijadikan eksperimen (6) Membagi kertas kerja kepada murid
(7) Murid melaksanakan eksperimen dengan bimbingan guru, dan (8) Guru
mengumpulkan hasil kerja murid dan mengevaluasinya, bila dianggap perlu
didiskusikan secara klasikal. Kegiatan pembelgjaran dengan pendekatan
eksperimen atau mencoba dilakukan melalui tiga tahap, yaitu, persiapan,

pel aksanaan, dan tindak lanjut.

Mengkomunikasikan
Pada Pendekatan Scientific guru diharapkan memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelgari.

Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang
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ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan mene-
mukan pola. Hasil tersebut disampikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai
hasil belgar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan
“mengkomunikasikan’ dalam kegiatan pembelgaran sebagaimana disampai-
kan dalam Permendikbud Nomor 8la Tahun 2013, adalah menyampaikan
hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya. Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini
adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat, jelas, mengembangkan

kemampuan berbahasa yang baik dan benar.



[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif atau naturalistik karena dilakukan
pada kondisi yang alamiah. (Sugiyono, 2015:15) mengemukakan bahwa metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagal lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snow-
baol, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena peneliti
ingin mengetahui secara detall, intensif, dan komprehensif atas pelaksanaan
pembelgjaran matematika dengan pembelgaran Socrates Saintifik ditinjau dari
disposisi berpikir pemahaman konsep matematis siswa. Oleh karena itu, pendliti
pergi ke lokasi dimana pembelgaran dengan menggunakan pembel gjaran Socrates
Saintifik tersebut berlangsung. Peneliti mengamati, mencatat, bertanya, dan
menggali sumber yang memunculkan disposisi pemahaman konsep matematis

siswa dalam pembel gjaran tersebut.

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, pemotretan atau doku-

mentasi, dan catatan lapangan yang disusun peneliti tidak dituangkan dalam
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bentuk dan angka-angka. Akan tetapi, hasil analisis data berupa pemaparan
mengenai situasi yang diteliti yang disajikan dalam bentuk uraian naratif. Hakikat
pemaparan data pada umumnya menjawab pertanyaan bagaimana disposisi pe-
mahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelgaran Socrates

Saintifik.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam pendlitian ini adalah siswa kelas VII A di SMP Negeri 1 Natar
tahun pelgjaran 2016/2017 yang berjumlah 32 siswa. Dari seluruh siswa yang
menjadi subjek penelitian kemudian direduksi setiap pertemuan sehingga menjadi
beberapa siswa sgja yang memunculkan dan terlihat dengan jelas disposisi
pemahaman konsep matematisnya, dengan subjek yang dipilih dapat memenuhi
kelompok siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah masing-masing
kemampuan diambil 2 siswa. Mereduksi subjek penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi lebih dalam dan detail mengenai disposisi pemahaman
konsep matematis serta didasarkan pada indikator kemampuan kemampuan
pemahaman konsep yang muncul pada saat proses pembelgaran menggunakan

metode Socrates dengan pendekatan Saintifik.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observas
atau pengamatan, dokumentasi, dan wawancara. Pada penelitian ini, data yang

dikumpulkan adalah data tentang disposis pemahaman konsep siswa yang
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berkaitan dengan indikator disposisi pemahaman konsep matematis siswa selama

proses pembel g aran berlangsung.

1. Observas

Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta yang diperoleh
melalui observasi. Menurut (Hadi, 1986) mengemukakan bahwa, observas
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu konsep yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis, dua di antara yang penting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. Bila ingin mengetahui masalah disposisi pemahaman
konsep matematis siswa dalam pendekatan saintifik, maka harus memasuki proses

pembel gjaran dengan pendekatan tersebut.

Observas yang dilakukan dalam penelitian menggunakan observasi terbuka
karena ketika melakukan pengumpulan data cenderung diketahui oleh siswa-siswa
kelas VII A. Observas dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara lang-
sung keadaan, situasi kondis yang terjadi, dan ggaaggala yang tampak pada
subjek penelitian yang berhubungan dengan disposisi pemahaman konsep siswa
selama proses pembelgaran dalam Pendekatan Saintifik berlangsung. Hasil
pengamatan tersebut dijadikan dasar untuk melakukan wawancara, baik dengan
siswa langsung maupun dengan orang-orang yang berhubungan dengan siswa,
seperti guru mata pelgaran atau siswa lain. Hasil observas yang dilakukan
dituangkan dalam bentuk catatan lapangan. Catatan lapangan digunakan untuk
memperoleh gambaran secara konkret terhadap aktivitas di lapangan dengan
mencatat segala hal yang muncul berkaitan dengan disposisi pemahaman konsep

matematis siswa selama proses pembel g aran berlangsung.
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2. Dokumentasi
Menurut (Hamidi, 2004:72), dokumentasi adalah informasi yang berasal dari
catatan penting bailk dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan.
Dokumentasi yang dimaksud ini berupa bukti fisik yang dilakukan dengan cara
merekam, menyimpan, dan mengabadikan gambar dan suara terkait dengan segala
kegiatan yang terjadi selama proses belgjar berlangsung. Teknik dokumentasi ini
digunakan untuk melengkapi data-data dari wawancara dan catatan lapangan,
yaitu berupa foto-foto selama proses pembelgaran berlangsung, rekaman selama

proses pembel garan, dan rekaman wawancara.

3. Wawancara

Menurut (Sugiyono, 2010:194), Pengertian wawancara adalah digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga pendliti ingin
mengetahui  hal-hal dari responden yang lebih mendaam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil. Dalam hal ini wawancara terhadap siswa kelas VII A
dilakukan di luar jam pelgaran dan saat pembelgaran berlangsung. Tujuan
dilakukan wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi dari informan
terkait disposis pemahaman konsep matematis yang muncul saat pembelgjaran
dengan menggunakan pendekatan Saintifik. Wawancara terhadap siswa kelas VI
A dilakukan secara terstruktur dengan mengacu pada pertanyaan yang telah
ditetapkan sebelum melakukan wawancara. Selain wawancara terstruktur, juga
dilakukan wawancara tidak terstruktur yang bertujuan untuk memberikan
klarifikas dan menjelaskan sebab dari tindakan yang dilakukan siswa selama

proses pembel gjaran berlangsung.
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D. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar catatan lapangan, alat perekam dan
pedoman wawancara yang akan diuraikan sebagai berikut :

1. Lembar Catatan Lapangan

Lembar catatan |apangan adalah lembaran kertas yang digunakan untuk mencatat
kejadian-kegjadian yang terjadi selama proses pembelgjaran berlangsung. Hal-hal
yang dituliskan pada lembar catatan lapangan adalah berupainteraksi guru dengan
siswa, interaksi siswa dengan siswa, dan perilaku-perilaku siswa yang terkait

dengan disposisi pemahaman konsep maematis siswa.

2. Alat Perekam

Dengan adanya alat perekam ini, informasi selama proses pembelgaran ber-
langsung bisa didapat secara lengkap. Selain itu, dengan adanya alat perekam
dapat digunakan untuk memeriksa kembali mengenai informasi yang diperoleh
selama proses pembelgjaran berlangsung. Alat perekam yang digunakan dalam
penelitian ini berupa alat perekam gambar dan perekam video. Alat perekam
merupakan alat yang digunakan untuk merekam proses pembelgjaran matematika

dengan menggunakan pembel gjaran Socrates Saintifik.

3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan serangkaian pertanyaan yang digunakan pada
saat proses wawancaara. Pedoman wawancara dibuat berdasarkan informasi yang
dibutunkan dan disesuaikan dengan indikator-indikator disposis pemahaman

konsep matematis siswa yang diteliti.
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E. Teknik Analisis Data

Sebelum menganalisis data, terlebih dahulu menguji keabsahan data dengan
menggunakan triangulasi. Data-data yang diperolen dari berbaga teknik
pengumpulan data dibandingkan antara yang satu dengan yang lain untuk menguji
kredibilitas data penelitian agar ada jaminan tentang tingkat kepercayaan data.
Setelah data selesai dilakukan triangulasi, maka data siap untuk dianalisis. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan
model (Miles dan Huberman, 1992:16) yaitu melalui proses reduksi data,
penyajian data, dan penarikan simpulan. Adapun penjabaran teknik analisis data

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Data Reduction (Reduksi data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicatat
secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama peneliti ke
lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu
perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Reduks data ini berlangsung
secara terus-menerus selama penelitian kualitatif berlangsung. Mereduksi data
dalam penelitian ini berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, serta
memfokuskan pada fokus penelitian yaitu enam indikator disposis pemahaman
konsep matematis siswa yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian,
data yang direduks memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Dalam mereduksi data, peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan

utama penditian ini yaitu untuk mendapatkan deskripsi tentang disposisi
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pemahaman konsep matematis siswa dalam pembelgaran Socrates Saintifik.
Oleh karena itu, segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, tidak

memiliki pola, makaitulah yang direduksi.

2. Data Display (Penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menygjikan data.
Penygjian data dalam penelitian ini adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi  kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penygiian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Dengan kata lain,
penyagjian data dalam penelitian ini adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Penygjian data ini memudahkan peneliti untuk memahami disposisi pemahaman
konsep matematis siswa yang terjadi pada informan dan merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami tadi. Kegiatan ini memunculkan dan
menunjukkan kumpulan data atau informasi yang terorganisir dan terkategori

yang memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan.

3. Conclusion/Verying (Penarikan simpulan)

Peneliti berusaha menarik simpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari
makna setiap gegjaa yang diperolehnya dari lapangan, mencatat keteraturan dan
konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas dari fenomena dan proporsi. Pada
tahap ini, penulis menarik ssmpulan dari data yang telah disimpulkan sebelumnya,
kemudian mencocokkan catatan, hasil wawancara, dan pengamatan yang dilaku-

kan pada saat penelitian.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, dapat dismpulkan sebagai

berikut :

1

3.

Disposis pemahaman konsep matematis dapat muncul pada semua siswa
dari berbaga kemampuan matematis dalam pembelgaran matematika
menggunakan metode Socrates Saintifik pada materi Persamaaan dan
Pertidaksamaan Linier Satu Variabel dan indikator yang muncul pada siswa
berbeda-beda setiap pertemuan.

Disposisi pemahaman konsep matematis siswa banyak muncul pada
pembelgjaran yang menuntut siswa untuk lebih aktif, menggunakan media
pembelgaran yang jarang digunakan dalam pembelgjaran matematika
dan/atau saat pembelgaran dengan menggunakan sebuah permainan.
Sehingga penerapan metode Socrates Saintifik dalam pembelgaran
matematika pada siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Natar tahun pelgaran
2016/2017 dapat melatih kemampuan dan disposisi pemahaman konsep
matematis pada siswa.

Disposis pemahaman konsep matematis yang dominan muncul pada saat
pembelgaran matematika dengan metode Socrates Saintifik adalah

kepercayaan diri yang artinya ditunjukkan dengan sikap yakin terhadap
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kemampuan dan tidak ragu-ragu dalam memberikan alasan atau penaaran

yang berkaitan dengan pemahaman konsep matematis.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut.

1. Bagi guru, ada baiknya lebih menggali lagi pertanyaan-pertanyaan Socrates
dan dalam menggunakan pembelgjaran Socrates Saintifik, perlu melakukan
perencanaan pembelgjaran dengan baik sehingga walaupun waktu pembela-
jaran singkat, pembelgjaran Socrates Saintifik dapat tetap terlaksana dengan
baik.

2. Siswa yang menunjukan respon yang pasif atau tidak berani menjawab pada
saat pembelgaran Socrates Saintifik berlangsung, sebaiknya guru lebih
berusaha untuk membuat siswa berani menjawab pertanyaan yang diberikan
dan menyatakan pendapatnya dengan cara menunjuk atau memberikan

reward.
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